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Abstract

Although various learning innovations have been developed, the use of conventional
learning methods in the Akidah Akhlak subject remains dominant and is still less
capable of improving students’ activeness and learning outcomes. This study aims to
analyze the implementation of the Problem Based Learning (PBL) method in
improving the learning outcomes of tenth-grade students at MAN 3 Jombang. This
study employed a qualitative approach with a case study type. Data were collected
through observation, interviews, and documentation involving subject teachers and
tenth-grade students as the research subjects. Data analysis was conducted through
the stages of data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results
showed that the implementation of PBL was carried out through the stages of
planning, implementation, and evaluation. This method was able to increase students’
activeness, enthusiasm, and understanding of the learning materials, which ultimately
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had an impact on improving learning outcomes. These findings affirm that PBL is
effective in supporting Akidah Akblak learning that is more active and meaningful.
The implications of this study indicate the importance of the teachet’s role as a
facilitator in managing learning and creating a conducive learning environment so that
the implementation of PBL runs optimally.

Keywords: Problem Based Learning; Learning Outcomes; Akidah Akblak; Active
Learning; Critical Thinking

Abstrak: Meskipun berbagai inovasi pembelajaran telah dikembangkan, penggunaan metode
pembelajaran konvensional pada mata pelajaran Akidah Akhlak masih cenderung dominan dan
kurang mampu meningkatkan keaktifan serta hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis penerapan metode Problem Based 1 earning (PBL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa
kelas X di MAN 3 Jombang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan melibatkan guru
mata pelajaran dan siswa kelas X sebagai subjek penelitian. Analisis data dilakukan melalui tahap
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan PBL dilaksanakan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Metode ini
mampu meningkatkan keaktifan, antusiasme, serta pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran,
yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar. Temuan ini menegaskan bahwa PBL
efektif dalam mendukung pembelajaran Akidah Akhlak yang lebih aktif dan bermakna. Implikasi
penelitian ini menunjukkan pentingnya peran guru sebagai fasilitator dalam mengelola pembelajaran
dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar penerapan PBL berjalan secara optimal.

Kata Kunci: Problem Based 1 earning, Hasil Belajar; Akidah Akhlak; Pembelajaran Aktif; Berpikir Kritis

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan berbangsa dan bernegara
karena meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia (Sinaga et al.,
20206). Pendidikan adalah pilar negara manapun, lebih lanjut pendidikan merupakan sarana
untuk membangun karakter, mengembangkan keterampilan, dan menumbuhkan pemikiran
kritis untuk menghasilkan peserta didik yang bangga pada negaranya dan dapat mengabdi
kepada masyarakat. Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional , Bab 1 Pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa pendidikan adalah upaya
sadar dan terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses belajar mengajar sehingga
siswa secara aktif mengembangkan potensi mereka untuk memiliki kekuatan spiritual dan
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang

dibutuhkan oleh diri mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara (Eka W et al., 2025).
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Sistem pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik di Indonesia masih sebagian
besar menggunakan pendekatan konvensional, terutama karena kurangnya inovasi dan
kreativitas guru dalam mengembangkan metode pengajaran di kelas (Saadah et al., 2025).
Sebagian besar pendidik masih mengandalkan metode ceramah dan hafalan, hal ini akan
membuat proses belajar mengajar menjadi monoton dan yang cenderung membuat siswa
bosan dan kurang antusias dalam proses pembelajaran. Namun, pada masa remaja, siswa
umumnya lebih tertarik untuk mengeksplorasi hal-hal baru, dan setiap siswa memiliki
karakteristik kecerdasan yang berbeda-beda, mulai dari yang sangat aktif, moderat, hingga
pasif (Fauziah, 2025). Jika metode pembelajaran tidak menarik dan tidak mampu merangsang
antusiasme belajar, hal ini akan berdampak negatif pada hasil belajar akhir. Pengamatan
lapangan menunjukkan bahwa banyak siswa masih tidak aktif terlibat selama proses
pembelajaran karena mereka merasa metode yang digunakan tidak merangsang motivasi
mereka. Dengan memilih metode pembelajaran yang tepat dan inovatif, masalah ini dapat

diatasi, sehingga kualitas pendidikan terus meningkat secara signifikan.

Dalam strategi pengajaran, metode pembelajaran merupakan bagian esensial yang
digunakan untuk mengkomunikasikan materi, menjelaskan ide-ide pokok, memberikan
contoh, dan membimbing siswa agar tujuan pendidikan terpenuhi. Ada banyak varian metode
yang bisa dipilih, seperti ceramah, diskusi, pertanyaan jawab, demonstrasi, pembelajaran
sendiri, simulasi, dan sebagainya. Tiap metode memiliki kelebihan dan kekurangan masing-
masing, sehingga para pendidik perlu mengombinasikannya untuk menghindari kebosanan
siswa (Nufijriati et al., 2025). Pendidik sering kali dihadapkan pada tantangan memilih metode
yang paling sesuai dari beragam opsi yang dirancang oleh ahli, guna memastikan keberhasilan

dalam mencapai sasaran pembelajaran.

Metode Problem Based Learning (PBL) pertama kali diperkenalkan oleh Barrows dan
Tamblyn pada tahun 1980, yang mengembangkan metode ini secara khusus untuk
pendidikan kedokteran pada akhir abad ke-20. Meskipun konsep ini didasarkan pada gagasan
John Dewey tentang pendidikan berbasis pengalaman, formalisasi dan penerapan praktisnya
dilakukan oleh Barrows dan Tamblyn di Fakultas Kedokteran Universitas McMaster di
Kanada pada tahun 1960-an (Gomez et al., 2021).

Dalam  Problem Based 1earning terdapat pembelajaran kontekstual, kolaborasi
kelompok, dan masalah sebagai pemicu belajar yang bisa membantu siswa untuk

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, meningkatkan kemampuan siswa untuk
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memecahkan suatu masalah, dan mampu meningkatkan siswa dalam kemandirian belajar
(Cahyani & Setyaningsih, 2024). Keunggulan Problens Based 1 _earning bagi siswa dalam kegiatan
pembelajaran antara lain: (1) siswa didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan
masalah dalam situasi nyata. (2) siswa memiliki kemampuan membangun pengetahuannya
sendiri melalui aktivitas belajar. (3) pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang
tidak ada hubungannya tidak perlu saat itu dipelajari oleh siswa. Hal ini mengurangi beban
siswa untuk menghafal atau menyimpan informasi. (4) siswa terbiasa menggunakan sumber-

sumber pengetahuan baik dari perpustakaan, wawancara, dan observasi.

Metode Problem Based Learning ini dikatagorikan sebagai Teknik pembelajaran aktif
dan sangat membantu siswa dalam suatu pembelajaran dikarenakan dengan menggunakan
metode tersebut dapat memudahkan siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri
melalui aktvitas belajar dan mendorong siswa untuk memiliki kemampuan memecahkan
suatu masalah dalam situasi nyata (Sappaile et al., 2025). Sehingga dapat diyakini untuk
meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran akidah akhlak yang mengajarnya banyak
menggunakan metode ceramah dan hal tersebut dapat membuat peserta didik bosan karena
peserta didik terlihat tidak aktif dalam pembelajaran. Salah satu metode yang bisa digunakan
oleh pendidik agar peserta didik menjadi lebih aktif adalah metode problem based learning

(pembelajaran berbasis masalah)

MAN 3 Jombang menerapkan kurikulum merdeka belajar, guru dapat menyampaikan
materi dengan menggunakan metode apapun asal sesuai dengan pencapaian pembelajaran.
Banyak juga peserta didik yang tidak memperhatikan gurunya karena merasa bosan dengan
apa yang disampaikan oleh guru mata pelajaran sehingga peserta didik tidak focus dengan
mata pelajarannya sehingga berbicara sendiri dengan temannya. Oleh karena itu penerapan
metode problem based learning bisa dijadikan salah satu metode yang efektif digunakan pada

saat pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran akidah akhlak.

Penelitian mengenai penerapan metode Problems Baded 1.eaming (PBL) dalam
pembelajaran Akidah Akhlak telah banyak dilakukan dan menunjukkan hasil yang positif.
Penelitian yang dilakukan oleh Abd. Kholik menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu
meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan yang ditandai dengan peningkatan
ketuntasan belajar (Kholik, 2026). Penelitian yang dilakukan oleh Masrur Ridwan dan
Mohamad Deden Mutakin menunjukkan penggunaan PBL. meningkatkan hasil belajar siswa

sekaligus meningkatkan motivasi belajar secara signifikan (Ridwan & Mutakin, 2025).
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Faizal Benni menegaskan bahwa PBL juga efektif dalam
meningkatkan karakter siswa, khususnya dalam aspek akhlak (Benni, 2023). Sebagian besar
penelitian masih berfokus pada konteks umum atau lokasi yang berbeda sehingga belum
menggambarkan kondisi spesifik di MAN 3 Tambakberas Jombang. Selain itu, terdapat
variasi fokus penelitian, di mana beberapa studi juga menggabungkan dengan variabel lain

seperti tingkat kelas dan kondisi peserta didik.

Kajian ini mengisi research gap melalui penerapan pendekatan Problem Based 1.earning
(PBL) yang berfokus secara spesifik pada peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Akidah Akhlak di kelas X, yang sebelumnya belum banyak dikaji secara kontekstual pada
lingkungan Madrasah Aliyah tertentu. Pendekatan ini didukung oleh teori konstruktivisme
yang dikemukakan oleh Jean Piaget dan Lev Vygotsky yang menekankan bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif melalui pengalaman belajar dan interaksi sosial (Syuaib et al., 2020).
Selain itu, penerapan PBL dalam penelitian ini merujuk pada konsep yang dikembangkan
oleh Howard S. Barrows yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran

(Panigoro et al., 2025).

Berdasarkan uraian latar belakang dan penelitian terdahulu, penelitian ini difokuskan
pada penerapan metode Problem Based 1.earning (PBL) dalam pembelajaran Akidah Akhlak
guna meningkatkan hasil belajar siswa kelas X di MAN 3 Tambakberas Jombang. Fokus
penelitian menekankan pada proses implementasi PBL. dalam kegiatan pembelajaran serta
dampaknya terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis penerapan metode Problens Based 1earnning (PBL) dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas X di MAN 3 Tambakberas
Jombang, serta mendeskripsikan perubahan hasil belajar siswa setelah diterapkannya metode

tersebut dalam proses pembelajaran.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam proses penerapan
metode Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Akidah Akhlak serta dampaknya
terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini berfokus pada hasil akhir dan proses pembelajaran

yang meliputi interaksi serta pengalaman belajar siswa selama penerapan metode tersebut.
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Desain penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Penelitian ini berfokus pada satu kasus
tertentu, yaitu penerapan metode PBL pada mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas X
Tambakberas Jombang. Studi kasus dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mengkaji
fenomena secara mendalam, kontekstual, dan holistik sesuai dengan kondisi nyata di

lapangan. Penelitian ini dilakukan di MAN 3 Tambakberas Jombang sejak tanggal 30
September hingga tanggal 30 November 2025.

Partisipan dalam penelitian ini meliputi Waka Kurikulum MAN 3 Jombang, Guru
Akidah Akhlak MAN 3 Jombang, dan siswa MAN 3 Jombang. Pemilihan partisipan
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu penentuan informan
berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Adapun kriteria
yang digunakan antara lain: guru yang menerapkan metode Problem Based Learning (PBL)
dalam pembelajaran, serta siswa yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran dengan
variasi kemampuan akademik (tinggi, sedang, dan rendah. Dalam penelitian ini, peneliti
bertindak sebagai instrumen utama yang secara langsung mengumpulkan data dengan
menggunakan instrumen tambahan meliputi pedoman wawancara, lembar observasi, dan

dokumentasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Observasi dilakukan langsung pada proses pembelajaran yang menerapkan
metode PBL untuk mengamati interaksi yang terjadi di dalam kelas. Wawancara dilakukan
secara mendalam kepada guru dan siswa. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
berupa perangkat pembelajaran, hasil belajar siswa, serta arsip lain yang relevan. Analisis data
dilakukan menggunakan pendekatan tematik yang mencakup tahapan: transkripsi data,
pemberian kode awal, pengelompokan kategori, identifikasi tema, dan interpretasi makna
tematik (Braun & Clarke, 2006). Tahapan analisis dilakukan secara interaktif, sambil
melakukan refleksi dan validasi dengan informan. Data diolah secara manual dengan bantuan
tabel koding dan diagram tema yang disesuaikan dengan prosedur yang dianjurkan oleh

(Braun & Clarke, 2006) dalam analisis tematik kualitatif.
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HASIL

Metode Problem Based Learning dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MAN 3
Jombang

Penerapan metode Problem Based 1earning dalam mata pelajaran Akidah Akhlak di
MAN 3 Jombang melalui beberapa tahapan, meliputi: perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Tahap perencanaan dilakukan dengan merancang alur pembelajaran menggunakan
metode Problem Based Learning. Dimulai dari pembagian kelompok dengan masalah yang
diberikan untuk berdiskusi dan mempresentasikan di depan kelas. Kemudian dilanjutkan
dengan sesi tanya jawab baik antar guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa dan
diakhiri dengan refleksi dari guru terkait hasil presentasi kelompok sebagaimana hasil
wawancara bersama Waka Kurikulum MAN 3 Jombang dan guru mata pelajaran Akidah

Akhlak yang menyatakan:

“Salah satu proses perencanaan atau orientasi dalam menerapkan metode problem
based learning yaitu dengan cara guru membagi menjadi beberapa anggota kelompok lalu guru
akidah akhlak memberikan sebuah masalah untuk dikaji atau di diskusikan bersama

kelompoknya..” (Informan G01, Waka Kurikulum).

“Siswa melakukan metode problem based learning ini dengan cara mereka berkumpul
sesuai dengan kelompoknya lalu mereka mendiskusikan beberapa masalah yang sudah saya
kasihkan dan mereka menulisnya lalu perwakilan setiap kelompoknya maju ke depan untuk
mempresentasikan hasil diskusi bersama kelompoknya dan dilanjut dengan sesi tanya jawab
antara guru dan siswa maupun siswa dengan siswa dan di akhiri dengan memberikan
kesimpulannya lalu saya memberikan inti dan masukan dari hasil presentasi mereka.”

(Informan G02, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak).

Tahap pelaksanaan dilakukan dengan memberikan kesempatan kepada untuk

berdiskusi bersama kelompoknya masing-masing dalam mengkaji permasalahan yang
diberikan oleh guru. Kemudian setiap kelompok diberikan kesempatan untuk
mempresentasikan hasil dari diskusi kelompoknya di depan kelas sedangkan siswa lain
memberikan tanggapan terhadap hasil presentasi kelompok tersebut sebagaimana hasil

wawancara bersama guru mata pelajaran Akidah Akhlak yang menyatakan:

“Upaya yang saya lakukan yang pertama yaitu memberikan motivasi terlebih dahulu
kepada siswa agar mau berkelompok, dari PBL nya saya menggunakan salah satu caranya

dengan cara berkelompok jadi saya memberikan masalahnya lalu di analisis oleh mereka dan
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di diskusikan bersama kelompok kemudian di rangkai menjadi suatu kalimat lalu di

presentasikan nanti juga minta tanggapan dari kelompok lain.” (Informan G02, Guru Mata

Pelajaran Akidah Akhlak).

Pelaksanaan metode Problems Based 1.earning mendapatkan respons yang baik dari
siswa, terlihat dari keaktifan siswa dalam berdiskusi dengan membagi tugas antar anggota
kelompok. Selain itu, siswa terlihat lebih aktif saat memberikan tanggapan untuk kelompok
yang mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas sebagaimana hasil wawancara

bersama guru mata pelajaran Akidah Akhlak dan siswa yang menyatakan:

“Mereka sangat antusias dengan menggunakan métode problem: based learning karena
jiwa sosialnya tinggi jadi mereka suka berkelompok dan materinya lebih mudah dipahami.
Didalam problen based learning terdapat pemecahan masalah dan siswa di minta untuk mencari
solusinya dengan menghubungkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga lebih mudah

dipahami.” (Informan G02, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak).

“D1 sekolah kami menggunakan metode problem based learning sangat menyenangkan
dan siswa jadi lebih berpikir karena dalam setiap kelompok membagi tugasnya ada yang
mengerjakan ada juga yang mempresentasikan meskipun hanya presentasi tetapi harus
menjelaskan kembali dan penjelasannya, jadi dengan menggunakan metode ini sangat bagus
karena dapat membuat siswa dapat berpikir kritis dalam penyelesaian masalah.” (Informan

S01, Siswa).

Tahap evaluasi, guru memberikan refleksi terhadap hasil presentasi dengan
memberikan kesimpulan dan saran sebagai perbaikan. Selian itu, guru juga memberikan
penilaian untuk hasil belajar siswa yang dilihat dari tingkat pemahaman siswa terhadap materi
pembelajaran sebagaimana hasil wawancara bersama guru mata pelajaran Akidah Akhlak

yang menyatakan:

“Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan problem based saya kasih
inti nya dari penyampaian mereka lalu saya evaluasi dari apa yang mereka sampaikan dan saya
kasih saran mengenai hasil diskusi mereka agar kedepannya menjadi lebih baik lagi. Sebelum
menggunakan itu bisa dilihat dari pre-test dan kemudian kalau sudah bisa dilihat dari post-
test bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan metode problem based learning.
Untuk hasil belajar siswa ada peningkatan yang cukup signifikan dan untuk pemahaman
mereka jauh lebih paham karena mereka antusias dalam pembelajaran” (Informan G02, Guru

Mata Pelajaran Akidah Akhlak).
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas, menunjukkan bahwa penerapan
metode Problem Based 1.earning pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN 3 Jombang
dilakukan secara sistematis melalui beberapa tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan
evaluasi. Penerapan metode Problem Based 1.earning mendapatkan respons positif dari siswa
yang terlihat dari antusiasme untuk mengikuti pembelajaran. Metode Problem Based 1 earning
juga memberikan hasil belajar yang cukup memuaskan terlihat dari tingkat pemahaman siswa

yang baik terhadap materi pembelajaran Akidah Akhlak.
Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MAN 3 Jombang

Penerapan metode Problens Based 1 earning telah terbukti berkontribusi terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak di MAN 3 Jombang baik dari segi kognitif,
afektif, dan psikomotorik. Pada aspek kognitif, penerapan metode PBL berkontribusi dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena siswa dituntut untuk memecahkan masalah
yang diberikan guru bersama kelompoknya sebagaimana hasil wawancara bersama guru mata

pelajaran Akidah Akhlak dan siswa yang menyatakan bahwa:

“Faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar kan ada 2 yaitu faktor internal dan
eksternal. Faktor internal itu ada kecerdasan kognitif, dalam método ini dapat meperkluat
daya ingat siswa , minat bakat siswa, motivasi kesehatan seorang siswa juga sangat
berpengaruh terhadap hasil belajar, lalu faktor eksternal itu seperti lingkungan keluarga,
social, lingkungan sekolah, dan métode pembelajaran. Terus minat belajar siswa juga dan
minat belajar itu bisa di dorong dari bagaimana cara seorang pendidik menggunakan métode
yang tepat karena setiap kelas memiliki kemampuan yang berbeda-beda tinggal gimana guru
menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan siswa merasa tidak bosan karena
itu juga mempengaruhi hasil belajar siswa.” (Informan G02, Guru Mata Pelajaran Akidah
Akhlak).

“Saya merasa menggunakan problem based learning dalam mata pelajaran akidah akhlak
sangat menyenangkan karena membuat lebih akrab sama teman, melatih siswa untuk berpikir
kritis, dan metode ini sangat efektif berbeda dengan metode pembelajaran lainnya misal

ceramah.” (Informan S02, Siswa).

Pada aspek afektif, penerapan metode PBL berkontribusi dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa yang terlihat dari antusiasme siswa untuk mengikuti pembelajaran.

Metode PBL juga mampu mengembangkan sikap empati dan tanggung jawab melalui diskusi
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bersama kelompoknya sebagaimana hasil wawancara berama siswa dan guru mata pelajaran

Akidah Akhlak yang menyatakan:

“Saya merasa bahwa belajar tidak lagi membosankan karena dengan menggunakan
problem based learning teman-teman jadi lebih aktif berpendapat, menyanggah dan tanya jawab
selain itu juga melatih kita untuk peduli terhadap teman saat proses penbelajaran.” (Informan

S03, Siswa).

“Biasanya guru akidah akhlak menggunakan métode belajar ceramah. Namun
terkadang juga diselingi dengan métode problem based learning, jadi yang menjadi kebiasaan
yang diterapkan guru kepada siswa itu menggunakan métode ceramah, bukan menggunakan
métode problem based learning, tetapi sekarang saya praktekkan kepada siswa itu menggunakan
métode problem based learning dan itu sangat efektif karena siswa bisa mempraktekkan langsung
dengan apa yang kita berikan teori pengertian tetlebih dahulu mengenai apa yang akan di
bahas, kemudian kita bimbing mereka untuk mempraktekkan langsung, jadi sangat efektif
penggunaan métode problem based learning ini dalam meningkatkan hasil belajar dapat juga
meningkatkan rasa peduli , empati dan tanggungjawab beserta teman kelompokmnya pada

mata pelajaran akidah akhlak.” (Informan G02, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak).

Pada aspek psikomotorik, penerapan metode PBL berkontribusi dalam
meningkatkan keterampilan literasi siswa dengan menyusun argumentasi dalam pemecahan
masalah. Metode PBL juga berkontribusi dalam meningkatkan kemampuan komunikasi baik
kepada guru maupun dengan teman sebayanya di mana siswa akan saling berkomunikasi
kepada kelompoknya dan bertanya kepada guru jika terdapat kendala dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan oleh guru sebagaimana hasil wawancara bersama guru mata pelajaran

Akidah Akhlak yang menyatakan:

“Penerapan Metode PBL memeberikan kontribusi memberikan  kontribusi
sighnifikan terhadap pengembangan ranah psikomotorik iswa yaitu ranah yang menekankan
ketramplian fisik koordinasi gerak dam kemampuan bertindak yang terintegrasi dengan
pemahaman konsep serta nilai akhlak , guru menyatakan bahwa PBL tidak hanya
meninmgkatkan kemampuan siswa dalam mepresentasikan dalam mempresentasikan hasil
diskusi kelompok dengan lavar dan jelas tetapi juga melatoih ketrampilan kotorik halus
seperti menyusun argument secara tertulis pada IKPD mempbuat poster atau nfo gravis

sederhana tentang sifat wajib allah” (Informan G02, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak).
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Faktor Penghambat dan Pendukung Penerapan Metode Problem Based Learning
dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa MAN 3 Jombang

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan metode Problem Based
Learning (PBL) dalam pembelajaran Akidah Aklah di MAN 3 Jombang tidak tetlepas dari
berbagai faktor yang mempengaruhinya. Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi, ditemukan sejumlah faktor penghambat dan pendukung yang mempengaruhi
keberhasilan penerapan metode PBL dalam pembelajaran Akidah Akhlak. Salah satu faktor
penghambat utama adalah keterbatasan waktu pembelajaran sehingga proses diskusi siswa
bersama kelompoknya memiliki waktu yang relatif singkat untuk memecahkan masalah.
Selain itu, perbedaan kemampuan siswa juga menjadi hambatan di mana tidak secara
keseluruhan siswa memiliki kemampuan berpikir kritis yang memadai dalam diskusi sehingga
ditemukan terdapat siswa yang cenderung pasif sebagaimana hasil wawancara bersama siswa

yang menyatakan:

“Terdapat factor penghambat yang kita alami seperti terbatasnya waktu dan tidak
semua teman itu bisa berpikir kritis dengan cepat maka dari itu kita terkadang belum”

(Informan S04, Siswa).

Di sisi lain, terdapat beberapa faktor pendukung dalam penerapan metode PBL di
MAN 3 Jombang. Diantaranya adalah peran guru yang aktif sebagai fasilitator, di mana guru
menyampaikan materi sekaligus membimbing siswa dalam proses diskusi. Antusiasme dan
keaktifan siswa yang cukup tinggi menjadi faktor pendukung penerapan metode PBL, di
mana siswa terlihat lebih aktif untuk terlibat dalam diskusi kelompok, tanya jawab, dan
presentasi. Faktor pendukung lainnya adalah materi Akidah Akhlak yang kontekstual
schingga memiliki keterkaitan langsung dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, suasana kelas
yang kondusif dan komunikatif juga menjadi faktor pendukung, karena memungkinkan
terjadinya interaksi yang baik antar siswa maupun antara siswa dengan guru sebagaimana hasil

wawancara bersama guru mata pelajaran Akidah Akhlak dan siswa yang menyatakan:

“Sebelum diskusi dimulai, tentunya saya akan menyampaikan definisi singkat terkait
dengan materi pembelajaran yang dibahas saat itu. Setelah itu, baru kemudian siswa diminta
untuk menyelesaikan masalah, nah dalam proses diskusi ini saya akan berperan sebagai
fasilitator yang akan membimbing siswa dalam menyelesaikan masalah yang saya berikan ”

(Informan G02, Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak).
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“Saya senang kalau guru yang mengajar menggunakan metode PBL, menurut saya itu
menyenangkan dibandingkan harus mendengarkan penjelasan guru saja ” (Informan S05,

Siswa).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, menunjukkan bahwa metode PBL dalam
penerapannya pada mata pelajaran Akidah Akhlak tidak terlepas dari faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilannya. Faktor penghambat atau kendala yang dihadapi meliputi
keterbatasan waktu dan perbedaan kemampuan siswa. Sedangkan faktor pendukung dari
penerapan metode PBL adalah peran guru yang aktif sebagai fasilitator, antusiasme dan
keaktifan siswa, materi Akidah Akhlak yang kontekstual, serta suasana kelas yang kondusif

dan komunikatif.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode Problens Based 1.earning (PBL) dalam
pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 3 Jombang menunjukkan bahwa proses pembelajaran
telah dilaksanakan secara sistematis melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru telah merancang pembelajaran yang
berpusat pada siswa dengan mengorganisasikan kegiatan belajar berbasis masalah melalui
pembentukan kelompok dan pemberian masalah kontekstual. Hal ini sejalan dengan teori
konstruktivisme dari Jean Piaget yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif
oleh siswa melalui pengalaman belajar (Syahputra, 2024), serta teori Lev Vygotsky yang

menegaskan pentingnya interaksi sosial dalam proses pembelajaran (Siregar, 2024).

Pada tahap pelaksanaan, siswa terlihat aktif dalam proses diskusi, analisis masalah,
dan presentasi hasil kerja kelompok. Aktivitas ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak
lagi berpusat pada guru, melainkan beralih menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Hal ini sesuai dengan konsep Problem Based Iearning yang dikembangkan oleh Howard S.
Barrows yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan
keterlibatan siswa serta kemampuan berpikir kritis melalui proses pemecahan masalah secara
kolaboratif (Putri et al., 2025). Selain itu, keaktifan siswa dalam bertanya, menanggapi, dan
berdiskusi menunjukkan adanya peningkatan keterampilan komunikasi dan kerja sama antar

siswa (Abdullah & Munawwaroh, 2024).

Pada tahap evaluasi, guru melakukan refleksi selain penilaian akhir terhadap proses

pembelajaran serta memberikan umpan balik untuk perbaikan. Evaluasi yang dilakukan
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melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa secara
signifikan. Hal ini sejalan dengan teori hasil belajar dari Benjamin S. Bloom, di mana
peningkatan terjadi pada ranah kognitif (pemahaman materi), afektif (antusiasme dan sikap
belajar), serta psikomotorik (kemampuan presentasi dan penyampaian ide) (Sitorus et al.,

2025).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode
Problem Based Learning (PBL) mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, interaktif,
dan bermakna. Antusiasme siswa yang tinggi serta peningkatan pemahaman materi
menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Akidah Akhlak. Temuan ini memperkuat bahwa PBL merupakan strategi
pembelajaran yang relevan untuk diterapkan dalam konteks pendidikan Islam, khususnya
dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman kontekstual siswa

terhadap nilai-nilai akidah dan akhlak (Fazrin et al., 2025).

Keberhasilan penerapan metode Problems Based Learning (PBL) dalam pembelajaran
Akidah Akhlak di MAN 3 Jombang dipengaruhi oleh interaksi antara faktor pendukung dan
faktor penghambat yang terjadi selama proses pembelajaran. Temuan ini menunjukkan
bahwa implementasi PBL ditentukan oleh desain pembelajaran dan kondisi nyata di kelas
sehingga melibatkan kesiapan guru, karakteristik siswa, serta lingkungan belajar. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sitt Munawaroh et al., 2025),
menunjukkan bahwa keberhasilan PBL dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, yaitu
kualitas fasilitator (guru), karakteristik siswa meliputi motivasi dan kemampuan berpikir

kritis, serta dukungan belajar yang memadai

Dari sisi faktor penghambat, keterbatasan waktu pembelajaran menjadi kendala
utama dalam penerapan PBL. Hal ini disebabkan karena model PBL. menuntut proses yang
cukup panjang, mulai dari identifikasi masalah, diskusi kelompok, hingga presentasi dan
refleksi (Sappaile et al., 2025). Keterbatasan waktu menyebabkan proses diskusi belum
berjalan secara maksimal, sehingga tidak semua siswa memiliki kesempatan yang cukup untuk
mengembangkan ide dan solusi. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Budi et al., 2023), menyatakan bahwa efektivitas PBL sangat bergantung pada ketersediaan
waktu yang cukup untuk mendukung proses berpikir kritis dan pemecahan masalah secara

mendalam
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Selain itu, perbedaan kemampuan siswa dalam berpikir kritis juga menjadi hambatan,
di mana tidak semua siswa mampu mengikuti alur pemecahan masalah dengan baik.
Fenomena ini menunjukkan bahwa penerapan PBL memerlukan strategi diferensiasi dan
pendampingan yang lebih intensif agar seluruh siswa dapat terlibat secara optimal (Agato et
al., 2025). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati &
Munahefi, 2023), menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah dalam PBL sangat
dipengaruhi oleh tingkat motivasi dan kemampuan awal siswa, di mana siswa dengan
kemampuan tinggi cenderung lebih berhasil dibandingkan siswa dengan kemampuan rendah.
Kondisi ini mengakibatkan adanya kesenjangan partisipasi, di mana sebagai siswa aktif,

sementara yang lain cenderung pasif.

Di sisi lain, faktor pendukung yang ditemukan dapat memperkuat efektivitas
penerapan PBL. Peran guru sebagai fasilitator menjadi kunci utama dalam mengarahkan
proses pembelajaran. Selain guru menyampaikan materi, juga memberikan bimbingan,
motivasi, dan mengontrol jalannya diskusi sehingga pembelajaran menjadi lebih terarah. Hal
ini sejalan dengan konsep PBL yang dikembangkan oleh Howard S. Barrows yang
menckankan peran guru sebagai facilitator of learning (Martin & Jamieson-Proctor, 2022).
Selain itu, antusiasme dan keaktifan siswa yang tinggi menunjukkan bahwa PBL mampu
menciptakan pembelajaran yang menarik dan tidak monoton. Siswa lebih termotivasi untuk
belajar karena terlibat langsung dalam proses pemecahan masalah yang relevan dengan
kehidupan siswa. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Haque &
Nurbatra, 2023), menunjukkan bahwa PBL mampu meningkatkan partisipasi dan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran, di mana siswa menjadi lebih aktif dalam diskusi,

bekerja sama, serta menyampaikan ide-ide mereka.

Faktor lain yang turut mendukung adalah sifat materi Akidah Akhlak yang
kontekstual sehingga memudahkan siswa dalam mengaitkan konsep pembelajaran dengan
realitas kehidupan sehari-hari. Hal ini memperkuat terjadinya pembelajaran bermakna, di
mana siswa memahami materi secara teoritis sekaligus mampu mengaplikasikannya dalam
kehidupan nyata (Anugraheni et al., 2025). Selain itu, suasana kelas yang kondusif dan
komunikatif juga berperan penting dalam menunjang interaksi sosial antar siswa. Kondisi ini
sejalan dengan teori konstruktivisme sosial dari Lev Vygotsky yang menekankan bahwa

pembelajaran efektif terjadi melalui interaksi dan kolaborasi (Le & Nguyen, 2024).
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Meskipun terdapat beberapa kendala dalam penerapan PBL, faktor pendukung yang
ada mampu mengoptimalkan proses pembelajaran. Dengan demikian, keberhasilan
penerapan metode Problems Based 1earning sangat bergantung pada kemampuan guru dalam
mengelola waktu, memfasilitasi pembelajaran, serta menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung keterlibatan aktif seluruh siswa (Yuna et al., 2025). Oleh karena itu, diperlukan
upaya perbaikan seperti pengelolaan waktu yang lebih efektif dan pemberian bimbingan yang
merata, agar penerapan PBL dapat berjalan lebih optimal dan memberikan hasil yang

maksimal.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan keilmuan dalam
bidang pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada penerapan Problem Based
Learning (PBL). Temuan penelitian memperkuat konsep pembelajaran konstruktivistik yang
dikemukakan oleh Lev Vygotsky yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui
interaksi sosial, serta teori dari Howard S. Barrows yang menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran. Selain itu, penelitian ini juga memperkaya kajian empiris mengenai
implementasi PBL. dalam konteks pendidikan Islam, yang selama ini masih relatif terbatas
dibandingkan dalam bidang studi umum. Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti
bahwa pendekatan PBL relevan dan adaptif untuk digunakan dalam pembelajaran Akidah
Akhlak yang bersifat normatif dan aplikatif.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya pendekatan kualitatif yang
bersifat kontekstual sehingga tidak dapat digeneralisasikan secara luas, keterbatasan waktu
penelitian, serta fokus penelitian yang hanya pada mata pelajaran Akidah Akhlak kelas X di
MAN 3 Jombang. Selain itu, jumlah partisipan yang terbatas dan ketergantungan pada data
wawancara berpotensi menimbulkan bias subjektivitas. Penelitian ini juga belum mengukur
peningkatan hasil belajar secara kuantitatif, sehingga diperlukan penelitian lanjutan untuk

memperkuat temuan yang diperoleh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang penerapan metode Problem Based L earning (PBL)
dalam pembelajaran Akidah Akhlak di MAN 3 Jombang, dapat disimpulkan bahwa
penerapan PBL dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru merancang pembelajaran dengan membagi siswa

ke dalam kelompok dan memberikan permasalahan untuk didiskusikan. Tahap pelaksanaan
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dilakukan melalui kegiatan diskusi kelompok, presentasi, serta tanya jawab antar siswa dan
guru. Sementara itu, tahap evaluasi dilakukan dengan memberikan refleksi, umpan balik, serta
penilaian terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PBL
mampu meningkatkan keaktifan, antusiasme, serta pemahaman siswa terhadap materi

Akidah Akhlak, yang berdampak pada peningkatan hasil belajar.

Penelitian ini memperkuat kajian tentang efektivitas metode Problem Based Learning
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini juga sebagai bukti empiris teori
pembelajaran konstruktivistik yang menekankan peran aktif siswa dalam membangun
pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi sosial. Implikasi temuan penelitian ini
menunjukkan keberhasilan penerapan PBL sangat bergantung pada kemampuan guru dalam
merancang pembelajaran, mengelola waktu, serta berperan sebagai fasilitator yang mampu
menciptakan suasana belajar yang aktif dan kondusif. Adapun rekomendasi untuk penelitian
selanjutnya adalah agar dapat mengembangkan penelitian dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif atau mixed methods untuk mengukur peningkatan hasil belajar secara lebih
objektif dan terukur. Peneliti juga disarankan untuk mengkaji variabel lain seperti motivasi
belajar, keterampilan berpikir kritis, atau kemampuan kolaboratif siswa dalam penerapan

metode Problem Based Learning
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